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ABSTRACT

The objective of this study is to analyze the challenges faced by teachers as well as the strategies used
to overcome them. This research employs a qualitative descriptive approach with participants
consisting of the school principal, homeroom teachers, and students selected through purposive
sampling. Data collection techniques include structured interviews, non-participant observations, and
documentation, while data analysis follows the interactive model of Miles and Huberman. The findings
indicate that teachers experience significant obstacles in the planning, implementation, and evaluation
of the P5 program, particularly in determining performance concepts, managing time, and preparing
costumes and properties. The study highlights that collaboration among teachers, school leaders, and
parents, along with the use of simple materials, is effective in addressing these challenges. The
conclusion asserts that the implementation of P5 strengthens students’ character and awareness of
diversity; however, further research is needed to generalize the findings and explore the role of
technology in project-based learning.

Keywords: Art Performance, Bhinneka Tunggal Ika, Character Education, Pancasila Student
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PENDAHULUAN

Kurikulum memiliki fungsi dan peran yang sangat vital bagi keberlangsungan sistem
pendidikan Indonesia, sebab kurikulum merupakan acuan utama dalam menjalankan berbagai
program pendidikan di negara ini (Hernawan et al., 2023). Pengembangan pendidikan di
Indonesia senantiasa mengalami evaluasi kurikulum secara berkala, bahkan tidak sedikit pthak
yang beranggapan bahwa kurikulum berganti seiring dengan pergantian pemangku kebijakan.
Sebagai negara yang terus berinovasi dalam pengembangan kurikulum, Indonesia telah
mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan kurikulum sejak masa kemerdekaan (Anwar &
Salim, 2022).

Kurikulum Merdeka yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nadiem Makarim pada tanggal 1 Februari 2021 merupakan respons terhadap
kebutuhan pemulihan pembelajaran pascapandemi (Makarim, 2022). Kurikulum ini mulai
diterapkan pada Tahun Ajaran 2021/2022 di 2.500 sekolah yang tersebar di 34 provinsi dan 111
kabupaten/kota di Indonesia (Pratama, 2024). Hingga tahun ajaran 2023/2024, lebih dari 330
ribu satuan pendidikan telah menggunakan kurikulum ini dengan berbagai kategori
implementasi (Kemendikbud, 2024). Kurikulum Merdeka bukan hanya sekedar
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, melainkan paradigma baru yang memberikan
fleksibilitas kepada sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik (Fatimatuzzahrah et al., 2024).
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Salah satu komponen kunci dalam Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) yang bertujuan menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila melalui
pembelajaran berbasis projek (Handoko et al., 2024). P5 tidak terikat pada capaian
pembelajaran mata pelajaran tertentu, sehingga peserta didik dapat menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang dipelajari melalui projek nyata dalam kehidupan sehari-hari (Nurhakiki
et al., 2024). Tema Bhinneka Tunggal Ika merupakan salah satu tema dalam P5 yang
memungkinkan peserta didik memahami dan menghayati keberagaman Indonesia sebagai
kekuatan bangsa, dengan fokus pada dimensi berkebinekaan global dan gotong royong (Pardosi
& Lubis, 2024).

Namun, implementasi P5 dalam praktiknya menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks. Penelitian Nabila et al. (2023) mengidentifikasi bahwa guru mengalami kesulitan
dalam merancang kegiatan P5, keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana, serta alokasi waktu
yang tidak memadai. Kondisi serupa juga ditemukan dalam penelitian Fauza (2024) yang
menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam aspek perencanaan karena kurangnya
pemahaman konsep kurikulum merdeka, minimnya pelatihan penyusunan modul ajar, dan
keterbatasan dalam menentukan metode pengajaran yang tepat. Sofianingsih (2025)
menambahkan bahwa kendala implementasi P5 tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga meliputi
aspek sikap guru yang mencakup komponen kognitif, afektif, dan konatif.

Permasalahan implementasi P5 tema Bhinneka Tunggal Ika melalui pentas seni di
sekolah dasar memiliki kompleksitas tersendiri. Kegiatan pentas seni sebagai bentuk ekspresi
budaya memerlukan keterampilan khusus baik dari guru maupun peserta didik, pengelolaan
waktu yang efektif, serta dukungan sarana prasarana yang memadai (Sitanggang et al., 2024).
Berdasarkan hasil observasi awal di SD IT Nurul Iman Palembang, implementasi P5 baru
dilaksanakan pertama kali pada tahun ajaran 2024/2025 untuk kelas II dan V dengan tema
Bhinneka Tunggal Ika melalui pentas seni siswa, sehingga berbagai kesulitan teknis dan non-
teknis masih ditemukan dalam prosesnya. Guru mengalami kesulitan dalam menentukan
konsep penampilan, pembagian waktu antara pembelajaran reguler dan latthan PS5, serta
pembuatan kostum dan properti pendukung.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kesulitan-kesulitan yang
dihadapi guru dalam mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tema
Bhinneka Tunggal Ika melalui pentas seni siswa kelas V di SD IT Nurul Iman Palembang, serta
mengidentifikasi upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Urgensi
penelitian ini terletak pada pentingnya evaluasi implementasi PS5 sebagai komponen baru dalam
Kurikulum Merdeka yang memerlukan kajian empiris untuk perbaikan dan pengembangan di
masa mendatang (Annisa et al., 2024). Selain itu, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan strategi implementasi P5 yang lebih efektif, khususnya dalam konteks
tema Bhinneka Tunggal Ika yang memerlukan pendekatan khusus untuk menumbuhkan
kesadaran keberagaman dan nilai-nilai gotong royong pada peserta didik (Amalia et al., 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap implementasi P5 tema Bhinneka
Tunggal Tka melalui pentas seni di tingkat sekolah dasar, yang belum banyak diteliti secara
spesifik. Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji P5 secara umum atau tema-tema lain
seperti kewirausahaan dan gaya hidup berkelanjutan (Rofiqi et al., 2023). Pendekatan pentas
seni sebagai media implementasi P5 tema Bhinneka Tunggal Ika memberikan dimensi baru
dalam kajian pembelajaran berbasis projek yang mengintegrasikan seni, budaya, dan
pembentukan karakter. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-
sekolah lain yang akan mengimplementasikan P5 dengan pendekatan serupa, serta memberikan
masukan bagi pembuat kebijakan dalam mengembangkan panduan implementasi P5 yang lebih
kontekstual dan praktis (Suprihhatin, 2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif adalah cara ilmiah
untuk melakukan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena kesulitan guru dalam
mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila secara mendalam dan
komprehensif (Creswell & Creswell, 2023).

Sudaryono (2021) menerangkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi
pada saat sekarang dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara
aktual. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara detail kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru kelas V dalam
mengimplementasikan P5 tema Bhinneka Tunggal Tka melalui pentas seni siswa di SD IT Nurul
Iman Palembang. Emzir (2013) menambahkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif sangat
tepat digunakan untuk mengeksplorasi fenomena pendidikan yang kompleks dan memerlukan
pemahaman mendalam tentang konteks sosial yang diteliti.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian kualitatif, konsep populasi dan sampel berbeda dengan penelitian
kuantitatif. Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi
fokus adalah informan atau partisipan yang dapat memberikan informasi yang kaya dan
mendalam tentang fenomena yang diteliti. Penentuan partisipan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu yang dapat memberikan data sesuai dengan kebutuhan penelitian
(Creswell & Poth, 2024).

Sudaryono (2021) menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti lebih
memperhatikan kualitas informasi yang diperoleh daripada kuantitas partisipan. Partisipan
dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah SD IT Nurul Iman Palembang, guru wali kelas
V A dan V B, serta peserta didik kelas V A dan V B yang terlibat langsung dalam implementasi
PS5 tema Bhinneka Tunggal Ika. Pemilihan partisipan didasarkan pada kriteria bahwa mereka
memiliki pengalaman langsung dan pengetahuan yang memadai tentang implementasi P5 di
sekolah tersebut. Miles et al. (2018) menekankan bahwa pemilihan partisipan dalam penelitian
kualitatif harus didasarkan pada relevansi informasi yang dapat diberikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Instrumen dan Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci (human instrument)
yang berperan sebagai pengumpul data utama (Sugiyono, 2023). Emzir (2013) menjelaskan
bahwa peneliti sebagai instrumen harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas untuk
dapat menganalisis dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih bermakna.
Untuk mengumpulkan data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
data yang meliputi wawancara terstruktur, observasi non-partisipan, dan dokumentasi.
Wawancara terstruktur dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
disiapkan untuk menggali informasi tentang implementasi P5 dan kesulitan yang dihadapi
guru. Observasi non-partisipan dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan P5 secara
langsung, sementara dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa
modul P5, rapor P5, dan foto-foto kegiatan.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari Miles et al.
(2018) yang terdiri dari tiga komponen utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sudaryono (2021) menjelaskan bahwa model analisis Miles dan Huberman sangat
sesuai untuk penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis data
secara berkelanjutan dan interaktif. Proses reduksi data dilakukan dengan memilih,
memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk naratif yang terstruktur untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang temuan penelitian. Creswell & Creswell (2023) menekankan bahwa dalam analisis data
kualitatif, peneliti harus memastikan bahwa interpretasi yang dibuat berdasarkan data yang
dikumpulkan dan tidak terpengaruh oleh bias pribadi peneliti.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis sesuai dengan
karakteristik penelitian kualitatif. Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
memerlukan proses yang fleksibel namun tetap terstruktur untuk memastikan validitas dan
reliabilitas data yang dikumpulkan. Tahap pertama dimulai dengan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi masalah penelitian dan melakukan observasi awal di SD IT Nurul Iman
Palembang. Emzir (2013) menekankan pentingnya tahap pendahuluan dalam penelitian
kualitatif untuk memahami konteks dan latar belakang masalah yang akan diteliti.

Tahap kedua adalah persiapan penelitian yang meliputi penyusunan instrumen penelitian
berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Creswell & Poth
(2024) menjelaskan bahwa persiapan instrumen yang matang akan menentukan kualitas data
yang diperoleh dalam penelitian kualitatif. Tahap ketiga adalah pelaksanaan pengumpulan data
di lapangan dengan menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan kredibilitas data. Miles
et al. (2018) menegaskan bahwa pengumpulan data dalam penelitian kualitatif harus dilakukan
secara intensif dan berkelanjutan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
fenomena yang diteliti.

Tahap keempat adalah analisis data yang dilakukan secara bersamaan dengan proses
pengumpulan data menggunakan model analisis interaktif. Sudaryono (2021) menjelaskan
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, di mana peneliti
mengembangkan konsep dan teori berdasarkan data yang ditemukan di lapangan. Tahap
terakhir adalah penyusunan laporan penelitian dengan menyajikan temuan dalam bentuk
deskripsi naratif yang sistematis dan logis. Creswell & Creswell (2023) menekankan bahwa
laporan penelitian kualitatif harus mampu memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif
tentang fenomena yang diteliti serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (PS) Tema '"Bhinneka Tunggal
Ika" di SD IT Nurul Iman Palembang

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema "Bhinneka Tunggal
Ika" di SD IT Nurul Iman Palembang dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru membentuk tim fasilitator dan
menyusun modul projek yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan kondisi
sekolah. Modul projek dirancang agar dapat mengintegrasikan nilai-nilai kebhinekaan dan
gotong royong melalui kegiatan seni. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pentas
seni siswa, di mana kelas V A menampilkan tiga pertunjukan (Wonderland dance, tari kreasi
pelajar Pancasila, dan lagu daerah), sedangkan kelas V B menampilkan empat pertunjukan
(Wonderland dance, tari Tanah Airku, lagu Garuda Pancasila, dan pembacaan teks Sumpah
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Pemuda). Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebhinekaan dan memperkuat
karakter pelajar Pancasila melalui ekspresi seni dan budaya. Tahap evaluasi dilakukan dengan
menggunakan raport P5 yang menilai keaktifan, kemampuan sosial, dan interaksi peserta didik
selama proses pelaksanaan projek. Guru memberikan penilaian secara individual berdasarkan
keterlibatan dan kemampuan siswa dalam mengamalkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.
Evaluasi ini juga menjadi refleksi bagi guru dan manajemen sekolah untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan P5 di masa mendatang (Kemendikbud, 2024; Fatimatuzzahrah et al.,
2024).

Kesulitan Guru dalam Mengimplementasikan PS Tema '""Bhinneka Tunggal Ika"

Mengimplementasikan program berbasis projek seperti P5S menuntut kesiapan dari
berbagai aspek, baik kompetensi guru, sarana prasarana, maupun dukungan manajerial sekolah.
Guru menghadapi tantangan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen. Salah satu
kesulitan utama adalah dalam menentukan tema P5 yang sesuai dengan kondisi sekolah. Guru
harus mempertimbangkan relevansi tema dengan lingkungan fisik dan ketersediaan fasilitas.
Pada awalnya, guru mempertimbangkan tema "Gaya Hidup Berkelanjutan", namun karena
keterbatasan ruang hijau, tema tersebut diganti dengan "Bhinneka Tunggal Ika". Hambatan
teknis seperti keterbatasan fasilitas, minimnya ruang untuk latihan, dan sarana pendukung
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan projek. Selain itu, guru juga mengalami
kesulitan dalam merancang modul projek, mengalokasikan waktu antara pembelajaran reguler
dan latihan pentas seni, serta pembuatan kostum dan properti pendukung. Kesulitan ini
diperkuat oleh hasil wawancara berikut:

"Guru mengalami kesulitan dalam menentukan konsep penampilan peserta didik di
kelasnya karena seluruh siswa wajib tampil. Setelah konsep didapatkan, peserta didik harus
latihan untuk persiapan tampil di pentas seni. Guru harus membagi waktu antara jam pelajaran
dan jam latihan untuk persiapan pentas seni P5. Selain itu, guru juga kesulitan dalam
pembuatan kostum dan properti pendukung karena keterbatasan dana dan waktu."

Kesulitan-kesulitan tersebut menunjukkan bahwa implementasi PS5 memerlukan
dukungan yang lebih optimal dari segi fasilitas, pelatihan guru, dan manajemen waktu. Guru
juga membutuhkan pendampingan dalam merancang modul projek dan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Nabila et al., 2023; Fauza, 2024).

Upaya Mengatasi Kesulitan dalam Implementasi PS5 Tema "Bhinneka Tunggal Ika"

Untuk mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi, guru dan pihak sekolah melakukan
beberapa upaya strategis. Salah satunya adalah meningkatkan kolaborasi antara guru, kepala
sekolah, dan orang tua peserta didik. Guru berinisiatif mencari referensi dan inspirasi dari
internet serta berdiskusi dengan rekan sejawat untuk merancang modul projek yang lebih
efektif. Kepala sekolah memberikan dukungan melalui pelatihan dan supervisi, serta
memfasilitasi kebutuhan sarana prasarana yang diperlukan untuk pelaksanaan pentas seni.
Guru juga melakukan penyesuaian jadwal agar latihan pentas seni tidak mengganggu
pembelajaran reguler. Selain itu, guru berupaya memanfaatkan bahan-bahan sederhana untuk
pembuatan kostum dan properti, serta melibatkan peserta didik dalam proses kreatif agar
mereka lebih aktif dan bertanggung jawab. Upaya-upaya ini didukung oleh refleksi dan
evaluasi berkala untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan P5 di masa mendatang. Hasil
wawancara berikut memperkuat upaya yang dilakukan:

"Guru berusaha mengatasi kesulitan dengan cara berdiskusi bersama kepala sekolah
dan rekan guru, mencari referensi dari internet, serta melibatkan orang tua dalam pembuatan
kostum dan properti. Guru juga menyesuaikan jadwal latihan agar tidak mengganggu pelajaran
utama dan memanfaatkan bahan sederhana untuk mendukung pentas seni."
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Upaya kolaboratif dan inovatif ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
implementasi P5 dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik
(Annisa et al., 2024; Amalia et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa implementasi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) tema Bhinneka Tunggal Tka melalui pentas seni di SD IT Nurul Iman
Palembang telah memberikan kontribusi positif terhadap penguatan karakter dan pemahaman
keberagaman peserta didik. Guru berhasil mengintegrasikan nilai-nilai kebhinekaan dan
gotong royong melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi projek seni, meskipun
menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan fasilitas, waktu, dan sumber daya. Kesulitan
utama yang dihadapi guru meliputi penentuan konsep pertunjukan, pembagian waktu antara
pembelajaran reguler dan latihan, serta pembuatan kostum dan properti. Upaya kolaboratif
antara guru, kepala sekolah, dan orang tua, serta pemanfaatan bahan sederhana dan
penyesuaian jadwal, menjadi strategi utama dalam mengatasi hambatan tersebut. Hasil ini
sejalan dengan temuan penelitian lain yang menekankan pentingnya dukungan ekosistem
sekolah dan inovasi dalam pelaksanaan P5 berbasis seni budaya.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya cakupan subjek
yang terbatas pada satu sekolah dan fokus pada tema serta media pentas seni, sehingga
generalisasi hasil masih perlu dikaji lebih lanjut pada konteks dan tema PS5 yang berbeda.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas partisipan, mengkaji implementasi P5 di
berbagai jenjang dan tema, serta mengeksplorasi peran teknologi dalam mendukung
pembelajaran berbasis projek. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan
pelatihan guru, penguatan kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, serta penyediaan
sarana prasarana yang memadai agar pelaksanaan P5 dapat berjalan optimal dan berkelanjutan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain dalam
mengembangkan strategi implementasi P5 yang kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada
pembentukan karakter pelajar Pancasila.
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